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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Perekonomian di Indonesia saat ini sudah semakin berkembang, dibalik 
perkembangannya tersebut ada berbagai pihak yang berperan dalam kemajuan 
ekonomi di Indonesia, salah satunya yaitu di bidang koperasi, selain itu 
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan individu atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan sebagaimana yang dimkasud dalam peraturan perundang-
undangan perkoperasian” (Martino Wibowo : 2017).  
Maka dengan ini praktikan tertarik untuk mengetahui bagaimana sistem 
kerja dan standar akuntansi yang ada dalam koperasi. Pada dasarnya standar 
akuntansi yang digunakan koperasi tidak berbeda jauh dengan standar 
akuntansi perusahaan yang biasa digunakan, sebelumnya ada PSAK yang 
mengatur tentang akuntansi koperasi yaitu PSAK 27 (revisi 1998) akan tetapi 
untuk saat ini PSAK tersebut telah dicabut dan pencabutan tersebut disahkan 
pada tanggal 8 April 2011 dan mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 
2012, karena pencabutan PSAK 27 saat ini koperasi menggunakan standar 





-perusahaan lainnya, karena pada dasarnya tak ada perbedaan yang 
signifikan antara standar akuntansi pada koperasi dengan standar akuntansi 
pada perusahaan-perusahaan yang lainnya.  
Terlepas dari peran koperasi terhadap perekonomian Indonesia, saat ini 
juga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin 
berkembang pesat, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan membuat daya 
saing untuk mendapatkan suatu lapangan pekerjaan terus meningkat dan 
semakin sulit, hal ini disebabkan oleh semakin ketatnya kriteria yang 
dibutuhkan oleh beberapa instansi atau perusahaan untuk mendapatkan tenaga 
kerja yang handal dan profesional. Pendidikan, keterampilan bekerja, ilmu 
pengetahuan serta pengalaman bekerja saat ini merupakan syarat untuk bisa 
masuk mendapatkan pekerjaan yang layak sesuai dengan bidang yang 
dimiliki, maka dari itu penting bagi praktikan untuk terus mengasah 
kemampuan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki agar bisa menyelaraskan 
kemampuan yang dimiliki dengan kebutuhan dunia pekerjaan saat ini.  
Ketidak selarasan antara kemampuan diri dengan kebutuhan dunia kerja 
menjadi salah satu permasalahan utama di Indonesia yang menyebabkan 
tingkat pengangguran yang tinggi, semakin tinggi tingkat pengangguran di 
Indonesia, maka akan sangat mempengaruhi angka kemiskinan yang ada di 
negeri ini, hal tersebut membuat praktikan menyadari bahwa untuk bisa terjun 
ke dalam dunia kerja dibutuhkan bekal dan kemampuan yang cukup baik agar 
dapat memperoleh pekerjaan yang layak dan sesuai dengan kemampuan yang 





kesiapan kerja setiap lembaga pendidikan memiliki cara yang berbeda-
bedasalah satu cara yang diterapkan oleh Universitas Negeri Jakarta yaitu 
melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL).  
PKL merupakan sebuah program yang diterapkan oleh Universitas Negeri 
Jakarta khususnya Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi yang 
merupakan program pembelajaran diluar kampus yang dimana mahasiswa 
akan dituntun untuk mengetahui dunia nyata dari aplikasi ilmu-ilmu yang 
diperoleh dengan bekerja sama kepada instansi pemerintahan dan atau 
perusahaan swasta sebagai tempat yang dijadikan mahasiwa untuk 
memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan. Dalam proses PKL 
mahasiswa akan dituntut untuk bersikap aktif, dan siap dengan segala 
pekerjaan yang ada serta mampu bertanggung jawab dan bersikap jujur 
layaknya karyawan pada umumnya.    
Dalam hal ini parktikan melakukan PKL di sebuah Koperasi Pegawai 
Bank Indonesia (KOPEBI), Jakarta Pusat yang ditempatkan pada bagian 
Akunting. Praktikan memilih KOPEBI sebagai tempat pelaksanakan PKL 
dikarenakan saat ini koperasi mempunyai peranan penting dalam mengurangi 
tingkat pengangguran di negeri ini, karena perannya yang sangat penting dan 
prospektif maka pembangunan koperasi di zaman milenial ini perlu 
dikembangkan lagi. Menurut pendapat wakil wali kota Pariaman, Genius 
Umar dalam artikel yang dimuat oleh antaranews.com, menjelaskan bahwa 
“Jika masyarakat tidak bisa bekerja disuatu instansi atau lembaga perusahaan, 





mengelola usahanya sendiri”, dengan demikian masyarakat akan lebih mandiri 
dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi yang dihadapinya dan 
mempunyai peran penting bagi pembangunan perekonomian Indonesia, 
kemudian menurut Undang-undang No. 25 pasal 4 tahun 1992, fungsi dan 
peran koperasi di Indonesia adalah yang salah satunya yaitu, membangun dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
dan sosial, serta memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 
dan ketahanan perekonommian nasional.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
1. Maksud PKL  
Adapun maksud dilaksanakannya PKL tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapanngan (PKL), sebagai 
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi UNJ. 
b. Memberikan gambaran umum dan pengalaman kepada mahasiswa 
mengenai situasi dan kondisi didalam dunia kerja. 
c. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
oleh mahasiswa serta mengimplementasikan teori-teori yang di 





d. Melatih pola pikir dan rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap 
pekerjaannya atas pengambilan keputusan terhadap masalah-masalah 
yang dihadapi selama melaksanakan PKL. 
e. Sebagai sarana pengenalan dunia kerja kepada mahasiswa. 
2. Tujuan PKL  
Adapun tujuan dilaksanakannya PKL tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, 
disipilin, aktif, dan inisiatif dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
b. Memperoleh ilmu pengetahuan dalam mempersiapkan diri untuk 
memasuki dunia kerja, seperti bekerja sama dalam tim, berinteraksi 
dengan baik antar pegawai, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kerja. 
c. Memperoleh pengalaman diri untuk memiliki kesigapan baik mental 
maupun diri dalam menghadapi berbagai situasi kerja 
d. Memperoleh wawasan dan ilmu-ilmu dalam penerapan teori-teori yang 
dipelajari di dunia perkuliahan 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan PKL ini memberikan beberapa manfaat dan dampak positif yang 
diperoleh bagi mahasiswa, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
(UNJ), dan Koperasi  Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI), adapun diantaranya 






1. Bagi mahasiswa (praktikan): 
a. Melatih mahasiswa untuk lebih disipilin, bertanggung jawab, 
menghargai waktu, serta dituntut untuk bekerja cepat, tanggap, dan 
terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
b. Menambah wawasan didalam dunia kerja, khususnya di bidang 
akuntansi, sehingga memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
tuntutan pekrajaan di masa mendatang. 
c. Menjalin hubungan yang baik antara praktikan dengan Koperasi 
Pegawai Bank Indinesia, Jakarta Pusat. 
d. Meningkatkan dan mengembangkan segala aspek ilmu pengetahuan 
yang praktikan miliki khususnya dalam bidang akuntansi. 
e. Memberikan kesempatan kepada praktikan  untuk dapat 
mengimplementasikan ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan 
di bangku perkuliahan untuk siap terjun langsung di masyarakat 
khususnya didunia kerja. 
       2.   Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Membangun hubungan yang baik antara Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dengan instansi atau perusahaan yang terkait. 
b. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 
yang sebenarnya. 
c. Mempersiapkan lulusan terbaik yang mampu bersaing di dunia kerja 





d. Membuka peluang bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta untuk bisa melaksanakan PKL ditempat yang sama atau 
mendapat kesempatan untuk bekerja ditempat dilaksanakannya PKL. 
 
3. Bagi Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI): 
a. Membangun kerjasama yang baik antara KOPEBI dengan Universitas 
Negeri Jakarta. 
b. Mengetahui kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh mahasiswa 
PKL, sehingga memudahkan KOPEBI dalam melakukan perencanaan 
peningkatan sumber daya manusia (SDM). 
c. Adanya mahasiswa yang melaksanakan kegiatan PKL dapat membantu 
meringankan pekerjaan operasional pegawai yang terkait, serta 
praktikan dapat membantu pekerjaan yang bersifat tetap maupun 
pekerjaan yang bersifat tidak tetap. 
d. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang profesional dan 
berkualitas yang akan memasuki dunia kerja.  
e. Sebagai saana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh instansi atau perusahaan terkait. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Pegawai Bank Indonesia 
(KOPEBI) yang merupakan suatu lembaga atau instansi dibawah naungan 





seperti apa sistem akuntansi yang di terapkan oleh Koperasi Pegawai Bank 
Indonesia (KOPEBI). Berikut ini adalah informasi data perusahaan tempat 
pelaksanaan PKL: 
 
Nama Perusahaan  : Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) 
Alamat   : Kompleks Perkantoran Bank Indonesia, Gedung 
Fasos Lt. Mezanin, Jalan Kebon Sirih No. 82-84     
Jakarta Pusat 10110.  
Telepon   : (021) 29810000 
Faxmile   : (021) 34831432 
 
 Pada dasarnya praktikan memilih tempat melaksanakan kegiatan PKL di 
KOPEBI karena mendapatkan saran dari salah satu teman yang pernah 
melaksanakan kegiatan PKL di KOPEBI, dan juga praktikan ingin 
mengetahui perbedaan dari sistem pencatatan akuntansi yang diterapkan di 
koperasi dengan pencatatan akuntansi yang diterapkan di perusahaan-
perusahaan pada umumnya. 
 
E. Jadwal  Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Pegawai Bank Indonesia 
(KOPEBI) Jakarta pusat selama kurang lebih dua bulan, terhitung sejak dari 
tanggal 2 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018. Dalam pelaksanaan PKL 





1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mencari informasi terlebih 
dahulu mengenai instansi atau perusahaan yang menerima PKL. Praktikan 
mendapat rekomendasi untuk mengajukan surat permohonan PKL ke 
Koperasi Pegawai Bank Indonesia Jakarta Pusat. Kemudian praktikan 
membuat surat permohonan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 
Keuangan (BAAK) Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan kepada 
HRD Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI), setelah surat 
permohonan PKL dibuat kemudian prktikan langsung memberikan surat 
permohonan PKL ke HRD Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) 
pada pertengahan  bulan Juni 2018, hingga akhirnya praktikan mendapat 
izin untuk memulai PKL pada awal bulan Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Pegawai Bank Indonesia 
(KOPEBI) dimulai pada tanggal 2 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018, 
dilaksanakan pada setiap hari kerja yaitu dimulai dari hari senin sampai 
jum’at, dengan waktu kerja dimulai pada pukul 07.15 WIB sampai dengan 
pukul 16.15 WIB, dengan dipotong waktu istirahat pada pukul 12.00 WIB 
sampai dengan 13.00 WIB, berbeda dengan hari jum’at waktu istirahat 
pada pukul 11.30 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL guna menyelesaikan mata kuliah 





Ekonomi di Prodi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Dalam menyusun laporan PKL, praktikan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan  sebagai bukti bahwa praktikan telah melaksanakan 
PKL di perusahaan atau instansi terkait. Data-data tersebut praktikan 
kumpulkan pada saat melaksanakan kegiatan PKL selama 2 bulan dan 
pengambilan data tersebut telah mendapatkan persetujuan dari pimpinan 
KOPEBI. Praktikan menyusun laporan PKL dengan jangka waktu 3 bulan 
dimulai pada bulan Oktober 2018 sampai dengan Desember 2018 dan 
laporan ini praktikan buat atas arahan serta bimbingan dari dosen 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
KOPERASI PEGAWAI BANK INDONESIA (KOPEBI) 
 
A. Sejarah Koperasi Bank Indonesia (KOPEBI) 
Koperasi Pegawai Bank Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama 
KOPEBI telah berdiri sejak 3 Agustus 1985 yang kemudian disahkan pada 
tanggal 8 Agustus 1985 berdasarkan keputusan kantor wilayah Departemen 
Koperasi Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta tentang pengesahan 
koperasi sebagai badan hukum kantor wilayah Jakarta dengan nomor 
1938/BH/I. KOPEBI saat ini berlokasi di Kompleks Perkantoran Bank 
Indonesia tepatnya di gedung Fasos lantai Mezanin, Kebon Sirih Jakarta 
Pusat, dengan fungsi dan tugasnya untuk melayani dan mensejahterakan 
anggotanya. Anggota KOPEBI terdiri dari pegawai yang bekerja di Kompleks 
Perkantoran Bank Indonesia yang terdiri dari pegawai Bank Indonesia (BI), 
pegawai Otortitas Jasa Keuangan (OJK) dan pegawai KOPEBI.  
Selain untuk melayani keperluan anggotanya, KOPEBI mempunyai 
beberapa bidang usaha yaitu, usaha simpan pinjam, usaha minimarket KOBI 
MART, usaha foodcourt dan kantin, serta usaha pengadaan barang dan jasa 







Selain itu juga dalam menjalankan kegiatan sehari-harinya KOPEBI 
menerapkan visi dan misi guna menyesuaikan tugas dan fungsi yang 
dijalaninya, adapun visi misi yang dimiliki oleh KOPEBI adalah sebagai 
berikut: 
1. Visi  
Menjadi koperasi yang amanah dalam menjalankan usaha, 
meningkatkan kepedulian terhadap sesama dan terus bertumbuh menuju 
skala yang lebih besar dengan mengutamakan kesejateraan anggota serta 
memiliki reputasi di tingkat nasional. 
2. Misi 
a. Mengutamakan kualitas pelayanan dalam memenuhi kebutuhan 
anggota dan satuan kerja Bank Indonesia (BI). 
b. Menjalin kemitraan dengan pihak lain dalam pengembangan usaha 
koperasi yang amanah, peduli, dan bertumbuh. 
c. Meningkatkan kesejahteraan anggota KOPEBI dan mendorong 
anggota untuk senantiasa ikut aktif mengembangkan KOPEBI menjadi 
lebih maju. 
d. Menjalankan manajemen KOPEBI yang transparan dan akuntabel 
dengan didukung sumber daya manusia dan infrastruktur sistem 





B. Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Bank Indnesia (KOPEBI) 
Setiap lembaga atau instansi pasti membutuhkan struktur organisasi, 
karena dengan adanya struktur organisasi dapat memudahkan suatu lembaga 
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik dan memastkikan 
semua yang dikerjakan telah sesuai dengan prosedur dan tertata dengan rapi. 
Sruktur kepengurusan KOPEBI telah dirumuskan dan ditetapkan dalam Rapat 
Anggota Tahunan (RAT). Berikut adalah struktur sederhana kepengurusan 













Sumber: Buku Rapat Anggota Tahunan (RAT) KOPEBI 2017 
 
Untuk struktur organisasi KOPEBI secara lebih rinci terdapat pada 
Lampiran 7. 
Gambar II.1 






Berikut ini merupakan uraian dari susunan organisasi KOPEBI untuk 
periode 2017 – 2021: 
1. Pembina KOPEBI 
a. Ketua  : Deputi Gubernur BI yang membawahi logistik. 
b. Anggota  : Kepala Departemen Sumber Daya Manusia BI. 
 Ketua Umum Ikatan Pegawai Bank Indonesia. 
2. Pengawas KOPEBI 
a. Ketua   : Edi Yusup Toto S. 
b. Anggota   : Abrar. 
      Sri H.R. Pahlevi. 
      Arik Suprianto. 
3. Pengurus KOPEBI 
a. Ketua   : Sofwan Kurnia. 
b. Wakil Ketua  : Muharpandidjaja. 
c. Sekretaris  : Supriyatna 
d. Wakil Sekretaris : Andriani Dwi K. 
e. Bendahara  : R. Sri Rachmawati. 
f. Wakil Bendahara : Roosmeri. 
4. Pengelola KOPEBI 
a. General Manager Akunting, Keuangan& Bisnis : Ruly Dermawan 
b. General Manager MI & Simpan Pinjam       : Titi Purwaningsih 
c. Kepala Unit Akunting       : Edi Yoga Saputra 





e. Kepala Unit Foodcourt  : Rini Mardiana 
f. Kepala Unit Minimarket  : Kusnadi 
 
Pengurus KOPEBI dipilih berdasarkan hasil dari keputusan rapat anggota 
yang kemudian disahkan dalam buku Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan 
jangka waktu kepungurusan yaitu 5 tahun, pengurus KOPEBI berasal dari 
para anggota yang memenuhi syarat dan kriteria yang telah ditentukan. 
Berikut adalah uraian dan penjelasan dari tugas dan fungsi yang terdapat 
dalam susunan kepengurusan KOPEBI periode 2017 – 2021 : 
1. Pembina KOPEBI 
Struktur organisasi atau kepengurusan yang dimiliki oleh KOPEBI 
didalamnya terdapat beberapa bagian yag salah satunya adalah pembina, 
didalam susunan pembina di KOPEBI berisi satu ketua dan dua anggota. 
Pembina KOPEBI memiliki tugas dan wewenangnya tersendiri yaitu, 
menetapkan dan memutuskan mengenai perubahan anggaran dasar dari 
KOPEBI, mengangkat dan memberhentikan anggota pengurus dan 
pengawas, serta mengesahkan laporan tahunan yang di buat oleh pengelola 
KOPEBI. 
2. Pengawas KOPEBI 
Pengawas yang ada didalam kepengurusan KOPEBI beranggotakan 
satu ketua dan tiga anggota dengan tugas dan wewenangnya dalam 
mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan pengelola, dalam 





sedang dikerjakan, mengetahui segala tindakan yang telah atau sedang di 
rencanakan oleh pengurus maupun pengelola, apabila pengurus melakukan 
suatu hal yang melanggar aturan dan bertentangan dengan anggaran dasar 
maka pengawas berhak memberi peringatan atau bahkan menghentikan 
sementara pengurus yang bersangkutan, dan pengawas diperbolehkan 
untuk mengetahui dan memeriksa pembukuan yang kemudian dicocokan 
dengan uang kas. 
3. Pengurus KOPEBI 
Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan koperasi untuk 
kepentingan yang dijalankan oleh KOPEBI, dalam menjalankan tugasnya 
pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran tahunan 
untuk diserahkan kepada pembina. Pengurus KOPEBI mempunyai 
beberapa wewenang yang diantaranya yaitu, pengurus mempunyai hak 
untuk mendirikan usaha baru dalam berbagai bidang usaha, mengadakan 
perjanjian dengan individu atau organisasi eksternal yang terhubung 
dengan pembina, pengawas, pengurus, serta pengelola KOPEBI yang 
dimana perjanjian tersebut mempunyai manfaat untuk tercapainya maksud 
dan tujuan dari KOPEBI, serta pengurus mempunyai hak dan wewenang 
untuk membeli atau mendapatkan aset tetap atas nama KOPEBI tersebut. 
4. Pengelola KOPEBI 
Pengelola bertugas untuk mengelola setiap kegiatan operasional yang 
dilakukan oleh KOPEBI yang salah satunya untuk mensejahterakan 





yaitu unit akuntansi, unit simpan pinjam, unit keuangan, dan unit 
manajemen internal. Pengelola juga mempunya tugas dan fungsinya yaitu 
menjalankan usaha yang telah di tetapkan oleh KOPEBI, dan pengelola 
bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan usaha yang dijalankan 
oleh KOPEBI yang dimana usaha tersebut meliputi usaha simpan pinjam, 
usaha foodcourt dan kantin, usaha minimarket, dan usaha pengadaan 
barang dan jasa kepada pihak ketiga. 
Selanjutnya didalam bagian pengelola koperasi terdapat beberapa unit 
yang ditugaskan untuk membantu proses kegiatan operasional yang dijalankan 
oleh KOPEBI, yang dimana salah satunya adalah unit akuntansi dan praktikan 
ditempatkan di unit tersebut sebagai salah satu staff untuk membantu 
pekerjaan yang ada dalam unit tersebut. Berikut adalah struktur organisasi 










Sumber: Buku Rapat Anggota Tahunan (RAT) KOPEBI 2017 
Gambar II.2 
Struktur Organisasi Unit Akunting dan Keuangan 





 Unit akunting merupakan salah satu dari unit yang berada dalam bagian 
pengelola yang terdapat dalam struktur utama KOPEBI yang mempunyai 
tugas dan fungsi untuk membantu berjalannya kegiatan operasional KOPEBI 
dengan baik, berikut adalah beberapa uraian yang akan dijelaskan dari 
struktur organisasi unit akunting tersebut. 
1. General Manager Akunting dan Keuangan 
Secara umum General Manager mempunyai tugas dan fungsi untuk 
mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan dari suatu unit atau 
departemen ke departemen lainnya, serta mempunyai wewenang sebagai 
pembuat kebijakan dan pengambil keputusan. Dalam KOPEBI General 
Manager mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan mengawasi atas 
pelaksanaan seluruh kegiatan pembukuan serta seluruh kegiata 
yang berhubungan dengan unit akunting, keuangan dan perpajakan 
KOPEBI sesuai dengan PSAK atau undang-undang perpajakan 
Republik Indonesia untuk menghasilkan laporan keuangan. 
b. Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan penyajian data saldo 
pinjaman secara akurat dan tepat waktu kepada seluruh anggota 
KOPEBI serta bertanggung jawab mengatur dan mengawasi cash 
flow (rencana pencairan atau pengeluaran dana dan rencana 
penerimaan atau dana masuk) KOPEBI. 
c. Menandatangani cek, bilyet giro dan warkat-warkat untuk 





dengan batasan nilai nominal yang ditetapkan oleh pengurus 
KOPEBI. 
d. Bertanggung jawab terhadap ketersediaan dana untuk pembayaran-
pembayaran atau kegiatan operasional serta mencari sumber dana 
dari lembaga keuangan dengan tingkat suku bunga yang kompetitif 
melalui persetujuan Pengurus KOPEBI. 
2. Kepala Unit 
Kepala Unit Akunting dan Keuangan di KOPEBI mempunyai 
wewenang dan tugas yang sama yaitu mengawasi pelaksanaan pekerjaan 
yang berada di bawah tanggung jawabnya agar sesuai dengan standar 
operasional yang diterapkan, juga mengarahkan dan memberikan tugas 
kepada staffnya sesuai dengan jobdesc masing-masing, Kepala Unit 
Akunting dan Keuangan di KOPEBI juga mempunyai tanggung jawab 
untuk menjaga keamanan atas kerahasiaan data akunting dan keuangan 
serta arsip lainnya yang berhubungan dengan masing-massing unit 
tersebut. Secara birokrasi Kepala Unit di KOPEBI bertanggung jawab 
kepada General Manager pada masing-masing unit, Kepala Unit juga 
berhak memeriksa dan mengevaluasi dari setiap pekerjaan yang telah 
dikerjakan oleh staffnya serta memberikan penilaian atas pekerjaan terebut 
sebelum di berikan atau dilaporkan kepada General Manager. 
 
3. Unit Akunting dan Keuangan 





Unit Akunting KOPEBI bertugas dan bertanggung jawab atas 
pengumpulan bukti-bukti dari segala jenis transaksi yang telah atau 
akan terjadi pada periode akuntansi yang kemudian di catat dalam 
bentuk jurnal, serta membuat laporan keuangan KOPEBI secara akurat 
dan tepat waktu sesuai dengan target dan rencana kerja yang telah 
disepakati dan ditetapkan oleh pengurus, untuk laporan keuangan 
bulanan disajikan pada tanggal 25 bulan berikutnya dan untuk laporan 
keuangan tahunan KOPEBI disajikan pada bulan februari tahun 
berikutnya. Dalam pelaksanaan tugasnya unit akunting KOPEBI 
membagi tugasnya menjadi tiga bagian yaitu bagian perpajakan, 
operasional, dan foodcourt.  
b. Unit Keuangan 
Unit keuangan KOPEBI mempunyai tugas untuk membuat laporan 
terhadap pelaksanaan administrasi seluruh kegiatan yang berhubungan 
dengan pembayaran atau penerimaan keuangan KOPEBI baik yanng 
bersifat tunai, cek, dan pemindah bukuan untuk seluruh rekening bank 
KOPEBI, kemudian unit keuangan mengelola tata usaha atau 
administrasi dan rekonsiliasi saldo rekening pada bank termasuk 
keakuratan saldo hutang serta kewajiban, kemudian berkoordinasi 
dengan unit akunting dan unit lainnya dalam penyajian data 
pembukuan, dan juga berkoordinasi dengan pihak bank terkait rekening 





tanggung jawab atas pembuatan laporan cash flow (arus kas) setiap 
awal bulan di minggu pertama. 
 
C. Kegiatan Umum Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) 
Kegiatan  umum  yang dilakukan oleh KOPEBI adalah memberikan suatu 
pelayanan kepada Bank Indonesia dan berusaha untuk mensejahterakan 
anggotanya, diantaranya yaitu: 
1. Usaha Jasa Simpan Pinjam 
a. Simpanan Anggota 
Simpanan anggota ini bersuber dari potongan gaji anggota setiap 
bulannya dan simpanan anggota ini juga berfungsi sebagai penambah 
modal yang dimiliki oleh KOPEBI. Selain dari potongan gaji anggota, 
simpanan ini juga diperoleh pada saat anggota mengajukan pinjaman 
baik jangka pendek maupun jangka panjang sebesar 1% dari nilai 
pokok pinjaman. 
b. Simpanan Sukarela Berjangka (SSB) 
Produk Simpanan Sukarela Berjanka (SSB) merupakan salah satu 
produk investasi yang dimiliki oleh KOPEBI yang berfungsi 
membantu KOPEBI untuk pendanaan atau menambah modal yang ada, 
sehingga dapat membantu likuiditas dan cah flow KOPEBI berjalan 







c. Pinjaman Jangka Pendek 
Pinjaman ini bersifat pendek karena jangka waktu yang diberikan 
hanya sampai 3 tahun saja, biasanya pinjaman ini meliputi pinjaman 
tunai dan pinjaman barang. Jenis pinjaman ini sangat dimanfaatkan 
oleh anggota untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya terutama 
untuk kebutuhan dana yang bersifat mendesak. 
d. Pinjaman Jangka Panjang 
Pinjaman jenis ini hampir sama dengan pinjaman jangka panjang 
hanya saja yang mebedakan adalah jangka waktu yang diberikan 
untuk pinjaman ini adalah 4 tahun. Pinjaman jangka panjang ini 
biasanya dimanfaatkan oleh anggota untuk membeli aset-aset pribadi 
seperti rumah, kendaraan, maupun tanah. Dalam rangka menjalankan 
ekspansi usaha pinjaman, KOPEBI memberika kesempatan bagi 
anggota KBI yang sudah terdaftar menjadi anggota untuk 
memanfaatkan fasilitas pinjaman yang diberikan oleh KOPEBI 
dangan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
2. Usaha Minimarket KoBiMART 
KoBiMART merupakan salah satu usaha yang dimiliki oleh KOPEBI 
dengan upaya untuk melayani anggotanya dalam bentuk pengadaan barang 
kebutuhan pokok dan barang konsinyasi, usaha minimarket ini merupakan 
sarana yang sangat cocok bagi anggota untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Bagi anggota yang melakukan transaksi di KoBiMART akan mendapatkan 





a. Memudahkan dalam melakukan transaksi yaitu hanya dengan 
memperlihatkan tanda pengenal atau NIP anggota.  
b. Pembayaran dapat dilakukan dengan cara tunai atau waktu jatuh 
tempo satu bulan tanpa bunga atau dengan cara angsuran. 
c. Khusus pembayaran dengan cara diangsur dapat dilakukan 
mkasimal empat kali angsuran. 
3. Usaha Foodcourt dan Kantin 
a. Foodcourt 
Usaha foodcourt ini terbilang cukup baik karena dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi rapat dan makan siang bagi anggota dan seluruh 
unit satuan kerja yang berlokasi di Menara Radius Prawiro BI. Usaha 
foodcourt ini mendapat respon positif dari anggota KOPEBI dan 
seluruh karyawan yang berada di kompleks perkonatoran BI, hal itu 
disebabkan karena adanya variasi menu yang beragam, lokasi yang 
sangat tepat sehingga karyawan dapat memanfaatkan waktu lebih 
efisien karena tidak perlu keluar kantor pada saat jam makan siang, 
serta dari segi harga masih terjangkau. 
b. Kantin Andrawina 
Kantin Andrawina merupakan usaha yang sejenis dengan usaha 
foodcourt hanya saja yang membedakan adalah dari posisinya, jika 
foodcourt berada di Menara Radius Prawiro sedangkan Kantin 
Andrawina berada di Gedung Fasos lantai 2, Kantin Andrawina ini 





jenis makanan lainnya. Kantin Andrawina ini merupakan gabungan 
dari beberapa pelaku UMKM, dengan kata lain KOPEBI memberikan 
kesempatan dengan cara menyewakan tempat bagi para pelaku 
UMKM untuk membuka usahanya di kantin tersebut. Selain itu 
KOPEBI juga bertugas melakukan pengawasan terhadap variasi menu, 
kehigienisan manakanan, dan kebersihan tempat serta dalam penentuan 
harga jual agar harga yang ditawarkan masih dalam batas wajar.  
4. Usaha Pengadaan Barang dan Jasa Kepada Pihak Ketiga 
Selain dari ketiga usaha yang telah dijelaskan sebelumnya KOPEBI 
mempunyai usaha dalam bidang pengadaan barang dan jasa, dengan tujuan 
untuk membantu anggota dan karaywan yang berada dilingkungan 
kompleks perkantoran BI dalam rangka pemenuhan kebutuhan sehari-
harinya, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Jasa Asuransi Kerugian 
b. Jasa pengurusan surat-surat kendaraan bermotor 
c. Jasa ticketing pesawat Citilink 
d. Rental mobil 
e. Pengadaan barang dan jasa untuk keperluan Satuan Kerja Bank 
Indonesia 
f. Sewa area ATM center Gedung Fasos 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja  
Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
ditempatkan pada unit akunting sebagai staff magang akunting. pada unit 
ini praktikan diminta untuk membantu pekerjaan Bapak Yunianto Nugroho 
dibidang foodcourt. Pekerjaan yang praktikan lakukan selama PKL di 
KOPEBI yaitu, merekonsiliasi hutang konsumsi bulan Januari 2018 – Juli 
2018, selain itu praktikan diminta untuk membantu melakukan 
perhitungan atas setoran kasir dari counter yang ada di foodcourt untuk 
diserahkan ke KOPEBI. 
Adapun rincian pekerjaan yang praktikan lakukan selama proses 
kegiatan PKL di Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI), yaitu: 
1. Melakukan rekonsiliasi atas hutang konsumsi KOPEBI bulan Januari 
2018 – Juli 2018. 
2. Melakukann rekapitulasi hutang tenant penjualan paket rapat Juli 2018. 
3. Menghitung setoran kasir atau setoran penjualan harian dari kasir toko. 
4. Menghitung pajak restoran dari setoran kasir atas penjualan harian yang 
didapat dari toko. 
5. Menghitung fee yang didapatkan oleh KOPEBI dari setiap kios atau 
toko yang ada di foodcourt atas penjualan harian. 






B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan memulai kegiata PKL pada tanggal 2 Juli 2018 sampai 
dengan tanggal 31 Agustus 2018 dan ditempatkan di unit akunting 
KOPEBI. Hari pertama pelaksanaan PKL praktikan diberikan arahan 
mengenai tugas yang akan dikerjakan di bagian unit akunting Pada saat 
melaksanakan kegiatan PKL praktikan diberikan beberapa pekerjaan yang 
bertujuan untuk membantu unit akunting dalam menyelesaikan tugas-tugas 
dan pekerjaan yang telah ditetapkan, dibawah bimbingan bapak Yunianto 
Nugroho praktikan praktikan mengerjakan beberapa pekerjaan, yaitu: 
 
1. Melakukan Rekonsiliasi atau Perbandingan saldo Atas Hutang 
Konsumsi KOPEBI Bulan Januari 2018 – Juli 2018 
Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) memempunyai usaha 
foodcourt dan kantin, salah satunya yaitu menyediakan konsumsi untuk 
seluruh satuan kerja yang ada dilingkungan Komplek Perkantoran Bank 
Indonesia, dan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tersebut KOPEBI 
bekerja sama dengan beberapa suplier agar kebutuhan konsumsi dapat 
terpenuhi.  
Setiap penyediaan konsumsi yang dilakukan oleh KOPEBI melalui 
suplier rata-rata menggunakan sistem pembayaran kredit atau jika di 
KOPEBI lebih dikenal dengan nama hutang konsumsi, dari awal bulan 





konsumsi yang ada dikumpulkan dalam satu file di Microsoft Excel 
untuk di rekonsiliasi. Pada praktiknya hutang yang terjadi di bulan 
sebelumnya rata-rata dilakukan pembayaran pada bulan berikutnya jadi 
harus disesuaikan dengan data yang ada, kemudian tujuan dari 
rekonsiliasi hutang konsumsi ini untuk menyesuaikan anatara catatan 
yang ada di bagian unit akunting dengan bagian unit toko. Berikut 
adalah langkah-langkah dari pengerjaan kegiatan tersebut: 
a. Langkah pertama pada pelaksanaan kerja ini adalah praktikan 
menarik daftar atas transaksi hutang konsumsi yang ada pada 
sistem lama KOPEBI (GL Login) untuk periode Januari 2018 
sampai Juli 2018 dan mengubahnya kedalam bentuk excel. 
b. Selanjutnya buka microsoft excel dan buka file daftar transaksi 
hutang konsumsi yang telah di ubah kedalam bentuk excel. 
c. Setelah file daftar transaksi hutang konsumsi terbuka, pada 
kolom “D”.klik tombol tanda panah kebawah kemudian pilih 
text filter dan pilih contains. 
d. Selanjutnya akan muncul window custom auto filter, pada kolom 
paling atas tuliskan nama suplier yang akan di rekonsiliasi atau 
dibandingkan saldonya, dalam hal ini praktikan mengambil 
contoh suplier atas Sarana Abadi Makmur, setelah itu klik 
tombol “OK”. 
e. Maka selanjutnya akan muncul seluruh daftar transaksi hutang 





suplier Sarana Abadi Makmur, dan setiap transaksi yang terjadi 
mempunyai nomor referensi berbeda. 
f. Setelah itu praktikan mulai melakukan rekonsiliasi atas hutang 
konsumsi tersebut secara bertahap, dan untuk memudahkan 
proses rekonsiliasi praktikan melihat nomor referensi yang ada 
dari setiap transaksi. Contoh, transaksi nomor referensi 
SP1801.139 dengan keterangan “Hutang Konsumsi Sarana 
Abadi Makmur” disesuaikan dengan transaksi yang bernomor 
referensi BK/0264I/18 yang mempunyai keterangan transaksi 
“Bayar Sarana Abadi Makmur/SP1801.139. 
g. Jika transaksi tersebut telah direkonsiliasi dan hasilnya 
seimbang antara pemasukan dan pengeluaran serta sesuai 
dengan unit toko maka transaksi diberi tanda atau garis 
berwarna kuning untuk menunjukan bahwa sudah sesuai dengan 
unit toko, sedangkan untuk transaksi yang tidak seimbang antara 
pemasukan dan pengeluarannya dan tidak sesuai dengan unit 
toko maka transaksi tersebut diberi tanda atau garis berwarna 
merah untuk menunjukan bahwa transaksi tersebut tidak sesuai 
dengan unit toko. 
h. Terakhir, untuk memudahkan pencarian transaksi yang apabila 
sewaktu-waktu dibutuhkan, maka setiap transaksi yang telah 





Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan tugas ini 
ada pada Lampiran 8 halaman 62. 
 
2. Melakukan Rekapitulasi Hutang Tenant Atas Penjualan Paket 
Rapat Bulan Juli 2018 
Pada kegiatan transaksi penjualan paket rapat ini KOPEBI 
berperan sebagai pihak ketiga antara satuan kerja yang berada di ruang 
lingkup Komplek Perkantoran Bank Indonesia dengan kios-kios yang 
ada di foodcourt dalam hal penyediaan konsumsi rapat, karena KOPEBI 
sebagai pengelola dari foodcourt dan Kantin Andrawina maka setiap 
satuan kerja yang ingin memesan konsumsi paket rapat harus melalui 
perantara KOPEBI. 
Keuntungan yang diperoleh KOPEBI dari transaksi ini berupa bagi 
hasil yang ditentukan diawal sebelum transaksi dilakukan, dalam paket 
rapat ini KOPEBI menawarkan kesepakatan atas bagi hasil tersebut 
dengan kios-kios yang berada di foodcourt dan Kantin Andrawina 
sebesar 11,7% dan 9,3% untuk paket rapat. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan untuk kegiatan tersebut: 
a. Pertama menyiapkan bukti transaksi yang dibutuhkan untuk 
melakukan rekapitulasi hutang tenant atas penjualan paket rapat, 
pada pekerjaan ini praktikan mengambil contoh transaksi 





b. Buka file microsoft excel rekapitulasi hutang tenant atas 
penjualan paket rapat Juli 2018. 
c. Pada kolom “I” baris ke 128 masukan angka nominal dari total 
tagihan sebesar Rp 12.200.000 yang didapat dari tagihan tanggal 
31 Juli 2018 sebesar Rp 12.250.000 dikurangi dengan kelebihan 
pembayaran sebesar Rp 50.000. 
d. Selanjutnya hasil dari total tagihan tersebut yaitu Rp 12.200.000 
dikali dengan persentase yang telah disepakati diawal sebelum 
dilakukannya transaksi untuk bagi hasil, pada transaksi ini 
persentase bagi hasilnya yaitu 9,3%. 
e. Setelah dikalikan dengan persentase bagi hasil, maka akan 
didapatkan bagi hasilnya yaitu sebesar Rp.1.134.600 yang 
kemudian angka tersebut dimasukan kedalam kolom “H” baris 
ke 128. 
f. Setelah itu total tagihan sebesar Rp 12.200.000 dikurang dengan 
keuntungan atas bagi hasil sebesar Rp 1.134.600 maka akan 
mendapatkan hasil sebesar Rp 11.065.400 untuk di transfer 
kepada tenant yang bersangkutan, dan nominal Rp 11.065.400 
tersebut dimasukan kedalam kolom “F” baris ke 128.  
Ilustrasi penghitungan atas rekapitulasi penjualan paket rapat :  
Rp 12.250.000 – Rp 50.000 = Rp 12.200.000. 
Rp 12.200.000 x 9,3% = Rp 1.134.600. 





Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan kegiatan 
diatas terdapat pada Lampiran 9 halaman 64. 
 
3. Menghitung Setoran Kasir Atau Setoran Penjualan Harian dari 
Kasir Toko Atau Kios Di Foodcourt 
Setoran kasir merupakan hasil setoran atas penjualan dari kasir 
toko atau kios yang terdapat di foodcourt, setoran tersebut di tarik setiap 
hari oleh bagian unit toko karena transaksi ini merupakan transaksi 
penjualan harian, yang kemudian di rekap oleh unit akunting untuk 
dicatat dalam bentuk jurnal umum atas transaksi tersebut. Pada proses 
kegiatan ini praktikan melakukan penghitungan dengan cara manual 
menggunakan kalkulator dari bukti transaksi yang telah ada. Berikut 
adalah langkah-langkah yang praktikan lakukan untuk menghitung 
setoran kasir: 
a. Menyiapkan bukti transaksi atas setoran penjualan harian dari 
kasir toko untuk dihitung total setoran kasirnya. 
b. Selanjutnya praktikan melakukan proses perhitungan secara 
manual menggunakan kalkulator. 
c. Pada bukti transaksi terdapat nominal total setoran sebesar 
Rp.3.855.100, kemudian dari nominal total setoran tersebut 






d. Dasar pengenaan pajak (DPP) didapat dari total setoran sebesar 
Rp 3.855.100 dibagi 1,1 sebanyak dua kali, diabgi 1,1 dua kali 
karena yang pertama untuk menghitung DPP dari fee atau 
keuntungan yang diperoleh dan yang kedua untuk mengurangi 
nilai pajaknya karena didalam total setoran tersebut sudah 
termasuk pajak, dan angka 1,1 didapat dari rumus perhitungan  
DPP yaitu nilai perolehan dibagi dengan 110/100. 
e. Setelah mendapatkan hasil akhir atas setoran kasir tersebut 
dimasukan kedalam jurnal umum dengan menggunakan sistem 
lama KOPEBI. 
 
Ilustrasi penghitungan setoran kasir :  
Rp 3.855.100 : 1,1 = Rp 3.504.636,36 
Rp 3.504.636,36 : 1,1 = Rp 3.186.033,06. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan kegiatan 
diatas terdapat pada Lampiran 10 halaman 66. 
 
4. Menghitung Pajak Restoran Setoran Kasir Atau Penjualan Harian 
Yang Didapat Dari Toko Atau Kios Di Foodcourt 
Pajak restoran yang diterapkan oleh KOPEBI sesuai dengan tarif 
pajak yang telah disesuaikan oleh Pemerintah DKI Jakarta yang tertulis 
dalam Peraturan Daerah (Perda) nomor 11 tahun 2011 tentang Pajak 





pajak restoran ini ada kaitannya dengan penghitungan setoran kasir 
pada pekerjaan praktikan yang telah dijelaskan sebelumnya, karena 
nilai pajak yang dihasilkan berasal dari hasil setoran kasir atau setoran 
penjualan dari kasir toko dikalikan tarif pajak sebesar 10%. Berikut 
adalah langkah-langkah penghitungan pajak restoran KOPEBI: 
a. Menyiapkan bukti transaksi atas setoran penjualan harian dari 
kasir toko untuk dihitung total setoran kasirnya. 
b. Selanjutnya praktikan melakukan proses perhitungan secara 
manual menggunakan kalkulator.  
c. Pada bukti transaksi terdapat total setoran sebesar Rp 3.855.100 
yang kemudian dibagi dengan 1,1 untuk menghitung DPP, 1,1 
didapatkan dari rumus untuk menghitung DPP yaitu nilai 
perolehan dibagi 110/100. 
d. Setelah nilai dari nominal DPP diketahui besarannya yaitu 
sebesar Rp 3.504.636,36 dikalikan dengan tarif pajaknya yaitu 
sebesar 10% maka hasilnya yaitu Rp 350.463,63, 
e. Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan pajak tersebut 
dimasukan kedalam jurnal umum sebesar Rp 350.463,63, 
menggunakan sistem lama KOPEBI. 
 
Ilustrasi perhitungan: 
Rp 3.855.100 : 1,1 = Rp 3.504.636,36 





Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan kegiatan 
diatas terdapat pada Lampiran 10 halaman 66. 
 
5. Menghitung Fee Dari Setiap Toko Atau Kios Di Foodcourt 
Salah satu pemasukan yang diperoleh dari KOPEBI yaitu dari 
keuntungan bagi hasil atas penjualan harian dari kios-kios yang berada 
di foodcourt dan Kantin Andrawina, berbeda dengan tarif hasil atas 
penjualan paket rapat, keuntungan bagi hasil atas penjualan harian ini 
ditentukan tarifnya oleh KOPEBI sebesar 10% dari setoran kasir yang 
telah dihitung pada proses sebelumnya. 
Sebelum total bagi hasil yang telah dihitung di masukan ke dalam 
jurnal umum, praktikan menghitung dengan cara manual menggunakan 
kalkulator dari bukti-bukti transaksi yang tersedia. Pertama praktikan 
harus menghitung terlebih dahulu besaran setoran kasir yang diterima 
atas penjualan harian tersebut, kemudian hasilnya dikalikan dengan tarif 
bagi hasil yang telah ditentukan yaitu 10%. Berikut adalah langkah-
langkah perhitungan yang praktikan lakukan: 
a. Menyiapkan bukti transaksi atas setoran penjualan harian dari 
kasir toko untuk dihitung total setoran kasirnya. 
b. Praktikan menyiapkan hasil perhitungan setoran kasir atas 
penjualan harian karena hasil setoran kasir digunakan untuk 





c. Selanjutnya praktikan melakukan proses perhitungan secara 
manual kembali menggunakan kalkulator. 
d. Pada saat melakukan perhitungan keuntungan tidak perlu lagi 
menghitung DPP karena pada saat menghitung setoran kasir 
sudah mendapatkan DPPnya, jadi pada tahap ini praktikan 
langsung mengalikan hasil setoran kasir dengan tarif bagi hasil 
yang telahh ditentuka yaitu sebesar 10%. 
e. Setelah dihitung hasil dari hitungan atas keuntungan yang 
didapatkan dijurnal menggunakan sistem lama KOPEBI sebesar 
Rp 318.603,3 
 
Ilustrasi perhitungan fee atau keuntungan: 
Rp 3.186.033,06
 
x 10% = Rp 318.603,3 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan kegiatan 
diatas terdapat pada Lampiran 10 halaman 66. 
 
6. Menjurnal Atas Transaksi Hutang Tenant Juli 2018 
KOPEBI menggunakan dua sistem akuntansi untuk menjurnal 
transaksi dan semua kegiatan yang menggunakan sistem, sistem 
akuntansi tersebut yaitu sistem lama atau yang dinamakan dengan GL 
Login dan sistem baru dinamakan dengan Oracle. Pada pekerjaan ini 






Pada dasarnya sistem lama dan sistem baru ini tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan, yang membedakan antara kedua sistem 
tersebut adalah hanya kolom tanda tangan saja, jika di sistem lama tidak 
terdapat kolom tanda tangan dan persetujuan sedangkan di sistem baru 
ada kolom tanda tangan dan persetujuan. KOPEBI menggunakan dua 
sistem karena sedang masa peralihan sistem, jadi sebenarnya dalam hal 
ini KOPEBI akan mengganti sistem lama menjadi sistem baru, akan 
tetapi karena sistem baru masih harus di persiapkan lebih matang maka 
dari itu KOPEBI masih menggunnakan dua sistem untuk mencegah 
terjadinya kesalahan pada sistem baru tersebut. 
Berikut adalah proses yang praktikan kerjakan untuk menjurnal 
hutang tenant Bulan Juli 2018 pada sistem lama: 
a. Pertama buka aplikasi sistem lama KOPEBI (GL Login) pada 
komputer. 
b. Kemudian login menggunakan ID dan password dari karyawan. 
c. Ketika tampilan beranda sudah muncul, klik transaksi pada 
menu bar lalu pilih accounting dan pilih jurnal umum . 
d. Maka akan muncul window untuk menjurnal. 
e. Klik tombol tambah, kemudian isi kolom nomor jurnal dengan 
kode jurnal BK/1308/18. 





g. Kemudian isi kolom keterangan sesuai dengan bukti 
transaksinya, pada pekerjaan ini praktikan mengisi kolom 
keterangan atas transaksi “Hutang Tenant 4 Conter Foodcourt”. 
h. Kolom periode diisi sesuai dengan tanggal pada saat transaksi 
dilakukan. 
i. Isi kolom referensi dengan FC1806096, jika tidak ada referensi 
maka kolom tersebut boleh dikosongkan. 
j. Kolom unit diisi dengan angka “00”. 
k. Pada kolom account isi sesuai dengan nomor akun yang 
digunakan. 
l. Kolom nama akun akan otomati terisi pada saat mengisi kolom 
acoount karena nomor dan nama akun sudah disesuaikan dalam 
sistem yang ada. 
m. Kolom keterangan dibawah diisi sesuai dengan transaksi yang 
telah berlansung. 
n. Pada kolom nominal diisi sesuai dengan nominal yang 
tercantum pada lembar bukti transaksi. 
o. Jika sudah selesai klik simpan kemudian klik verifikasi dan 
cetak jurnal yang teelah dibuat. 
 






a. Buka browser Google Chrome dan ketik KobiMart untuk masuk 
kedalam sistem baru KOPEBI. 
b. Kemudian login menggunakan ID dan password dari karyawan. 
c. Klik logo GL, lalu pada menu bar pilih proses, pilih jurnal 
manual, kemudian pilih entry jurnal manual. 
d. Maka selanjutnya akan muncul halaman kerja untuk menjurnal 
pada sistem baru. 
e. Pada kolom nomor jurnal masukan kode jurnal BK/1308/18 atau 
sesuaikan dengan dokumen-dokumen yang terkait. 
f. Pada kolom jurnal type pilih jurnal umum. 
g. Kolom tanggal sesuaikan dengan tanggal pada saat 
berlangsungnya transkasi. 
h. Kemudian pada kolom departemen isi sesuai dengan departemen 
yang melaksanakan transaksi tersebut, pada transaksi ini 
praktikan mengisi dengan departemen keuangan. 
i. Pada kolom periode diisi sesuai dengan bulan terjadinya 
transaksi yang terkait. 
j. Kolom referensi diisi sesuai dengan bukti transaksi atau boleh 
dikosongkan jika tidak ada nomor referensinya. 
k. Kolom keterengan diisi sesuai dengan transaksinya. 
l. Kemudian jika semua sudah terisi maka klik simpan. 






n. Maka setelah itu akan muncul nomor jurnal yang telah disimpan 
tadi, kemudian klik nomor jurnal tersebut.  
o. Selanjutnya pada bagian bawah akan muncul kolom jurnal yang 
harus diisi. 
p. Pada kolom nomor isi dimulai dari angka 1 dan seterusnya. 
q. Pada kolom debet atau kredit pilih apakah transaksi tersebut 
diposisi debet atau kredit. 
r. Kolom nomor account diisi sesuai dengan nomor akun dari 
setiap transaksi tersebut. 
s. Kemudian kolom nominal diisi sesuai dengan jumlah nominal 
dari transaksi tersebut. 
t. Setelah itu kolom description atau keterangan diisi sesuai 
dengan keterangan dari transaksi tersebut. 
u. Jika semua kolom sudah terisi, maka langkah selanjutnya klik 
simpan dan pada bagian atas klik dua kali di jurnal yang telah 
dibuat. 
v. Kemudian klik posting dan cetak jika ingin mencetak jurnal 
tersebut. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan yang terkait dengan kegiatan 








C. Kendala Yang Dihadapi 
Pada saat pelaksanaan kegiatan PKL di KOPEBI tidak selamanya 
praktikan menjalankannya dengan lancar tanpa kendala sedikitpun, ada 
beberapa kendala yang praktikan temukan pada saat pelaksanaan kegiatan 
PKL tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan dua sistem informasi akuntansi untuk melakukan 
perekaman atas transaksi yang telah dilakukan masih sering terjadi 
kesalahan, khususnya pada sistem baru, sehingga praktikan harus 
membandingkan hasil pencatatan dari sistem lama dan sistem baru. 
2. Dokumen atau bukti transaksi yang dibutuhkan untuk rekapitulasi 
hutang tenant Juli 2018 tidak tersusun dengan rapi karena bercampur 
dengan transaksi hutang tenant bulan-bulan sebelumnya, sehingga 
menyulitkan praktikan untuk melakukan proses rekapitulasi atas hutang 
tenant Juli 2018. 
3. Kendala yang berikutnya berasal dari praktikan sendiri, dengan 
kemampuan yang masih kurang, membuuat praktikan sedikit kesulitan 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing 
praktikan di KOPEBI. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala yang ditemukan ketika praktikan 





kendala tersebut dengan baik, maka hal yang praktikan lakukan ketika 
mengahdapi kendala tersebut adalah: 
1. Ketika praktikan sedang melakukan penjurnalan menggunakan dua 
sistem kemudaian sistem baru mengalami kesalahan atau error, 
praktikan tetap menyelesaikan terlebih dahulu jurnal yang 
menggunakan sistem lama, kemudian praktikan menghubungi bagian 
tekhnologi informasi untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada 
sistem, karena dibagian unit akunting itu sendiri tidak ada yang 
mengerti untuk memperbaiki sistem apabila terjadi kesalahan, jadi 
harus mengandalkan bagian tekhnologi informasi untuk 
memperbaikinya. 
2. Praktikan menyusun kembali dokumen atau bukti transaksi tersebut 
berdasarkan tanggal transaksinya dan nama kios pada transaksi tersebut 
dan memberikan pembatas antara bulan sebelumnya dengan bulan 
berikutnya, agar memudahkan praktikan untuk mencari dokumen 
tersebut.  
3. Mempelajari kembali semua SOP yang diberlakukan di KOPEBI dan 
terus belajar agar bisa mengimplementasikan ilmu yang praktikan 
dapatkan dibangku perkuliahan pada saat melaksanakan kegiatan PKL, 
jika menemui masalah dalam pengerjaannya, praktikan meminta untuk 
dijelaskan lebih detail dan rinci agar pekerjaan yang dilakukan tidak 









Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di 
Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) Jakarta Pusat selama du 
bulan terakhir, memberikan banyak pelajaran yang tidak didapatkan 
dibangku perkuliahan, seperti pentingnya membangun sifat kedisiplinan 
yang tinggi, untuk bisa memecahkan suatu kasus atau permasalahan yang 
dihadapi dalam dunia kerja, cara berkomunikasi dengan orang yang 
memiliki jabatan lebih tinggi, dan lain sebagainya. Pada kesempatan ini 
juga praktikan banyak mendapatkan ilmu baru diantaranya: 
1. Praktikan mendapatkan pembelajaran terkait mata kuliah akuntansi 
yaitu akuntansi dalam melakukan penghitungan atas rekapitulasi hutang 
tenant, penghitungan setoran kasir, pajak, dan fee atau bagi hasil yang 
terdapat di KOPEBI.  
2. Praktikan dapat memahami proses rekonsiliasi atas hutang konsumsi 
yang dilakukan oleh KOPEBI selama Bulan Januari 2018 hingga Juli 
2018. 
3. Praktikan memperoleh pembelajaran atas etika profesi yang harus 
dimiliki oleh akuntan ketika menemukan suatu permasalahan atas 






B. Saran  
Adapun saran yang harus di perhatikan untuk pelaksanaan PKL 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa (Praktikan) 
a. Praktikan harus mempersiapkan diri secara lebih, baik di bidang 
akademik maupun non akademik guna mempermudah dalam 
memahami pekerjaan yang akan diberikan. 
b. Praktikan harus mengasah keterampilannya lagi dalam 
mengoprasikan software Microsoft Office karena pada praktiknya, 
pekerjaa yang dilakukan rata-rata menggunakan software tersebut. 
c. Praktikan harus bisa menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
dengan penuh rasa tanggung jawab dan tepat waktu dalam 
pemgerjaannya. 
d. Praktikan harus membangun dan menjaga komunikasi yang baik 
dengan karyawan perusahan, serta turut aktif dalam mengikuti setiap 
kegiatan yang diadakan oleh perusahaan untuk membuktikan sikap 
loyalitas terhadap perusahaan, maka dari hal terseut praktikan akan 
dipandang baik oleh seluruh karyawan yang ada serta mendapatkan 
peluang untuk bisa bekerja di perusahaan tersebut ketika sudah 







2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebaiknya sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), akan lebih baik diberikan arahan terlebih dahulu 
agar mahasiswa mempunyai gambaran umum dalam pelaksanaan 
kegiatan PKL, dan juga agar informasi yang didapatkan oleh 
mahasiswa terkait PKL tidak membingungkan. 
b. Membangun relasi yang baik dengan lembaga atau perusahaan agar 
dapat mempermudah mahasiswa mendapatkan tempat melaksanakan 
PKL. 
3. Bagi Koperasi Pegawai Bank Indonesia 
a. Diharapkan untuk kedepannya sistem informasi yang digunakan 
dalam membantu kegiatan pencatatan KOPEBI bisa dioptimalkan 
dengan baik dan mengurangi banyaknya terjadi kesalahan. 
b. Diharapkan KOPEBI bisa memberikan arahan yang lebih jelas dan 
rinci kepada peserta PKL selanjutnya agar tugas dan pekerjaan yang 
di berikan bisa diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 
c. Melalui kegiata PKL ini diharapkan KOPEBI bisa membangun relasi 
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Lanjutan Lampiran 9 
 



















Lampiran 10: Menghitung Setoran Kasir atau Setoran Penjualan Harian, Fee, dan 

























































Lampiran 11: Menjurnal atas Transaksi Hutang Tenant 
































Lanjutan Lampiran 11 

















































































Lampiran 13: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL
 
